BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari seluruh pembahaan yang telah dikemukakan dapat penulis

kemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Perencanaan Implementasi  Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan (SIMP) di SMPN 1 Tembilahan Hulu, vyaitu
membentuk Tim Kerja yang di ketua oleh kepala sekolah dan
dibantu oleh beberapa orang staf.

2. Pelaksanaan Implementasi Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan (SIMP) sudah berjalan, seperti Webside, Dapodik dan
Simatika. Sedangkan zaman dulu menggunakan informasi manual
seperti surat edaran, surat kabar dan pengumuman.

3. Faktor Permasalahan dalam pelaksanaan Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan (SIMP) diantaranya komite sekolah,
sedangkan hambatan diantaranya : rendahnya SDM staf Tata
Usaha dan guru

B. Implikasi
Hasil analis dari temuan penelitian tentang Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan di SMPN Tembilahan Hulu, berimplikasi bagi kepala
sekolah, bagi staf Tata Usaha dan juga guru.
1. Kepala sekolah sebagai pemegang otonomi tunggal harus punya

strategi jitu dalam menjalin kemitraan dengan komite sekolah,
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agar terjalin kerjasama yang harmonis meningkatkan mutu
melalui pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
(SIMP) di sekolah.

2. Komite sekolah harus memahami posisinya, sebagai pembemberi
pertimbangan (advisory body), sebagai pendukung (supporting
agency) dan sebagai pengontrol (controlling agency).

3. Staf tata usaha dan guru harus siap melaksanakan segala kebijakan
kepala sekolah. Guru harus meningkatkan kompetensi
kependidikan melalui fasilitas sistem informasi manajemen
pendidikan dan bersikap professional.

C. Saran-saran

Sebagai solusi dari segala permasalahan yang penulis temukakan

dalam pembahasan tesis ini, maka penulis mengemukakan beberapa saran

diantaranya :

1. Penulis menyarankan kepada kepala sekolah, agar meningkatkan
kerjasama dengan komite sekolah dengan menggunakan
pendekatan kekeluargaan.

2. Penulis menyarankan kepada komite sekolah, agar meningkatkan
pemahaman tentang peran dan fungsinya.

3. Penulis menyarankan kepada staf tata usaha dan majlis guru, agar
meningkatkan wawasan keilmuannya melalui sistem informasi

manajemen pendidikan (SIMP).



